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ARTICLE INFO ABSTRACT
. . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
g;(t:lecilveeg?story sekolah dan budaya sekolah terhadap literasi peduli lingkungan
XXX siswa kelas III MI NU 03 Darussalam Tuban. Penelitian ini
Revised: menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
XXXXXXXX sederhana. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas III MI NU 03
Accepted: Darussalam Tuban. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
XX-XX-XXXX angket dan tes literasi peduli lingkungan. Analisis data
menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linier
sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
Keywords menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal dengan
Lingkungan Sekolah, nilai Asymp. Sig. sebesar 0,798 > 0,05. Hasil uji linearitas
B?lday’i‘ S?kOIah’ menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan sekolah
Literasi Lingkungan, . B A : ] I
Peduli Lingkungan, térhe.lc.iap 1.1teras.1 peduh hn.gkurllgan bersifat linear dengan nilai
Siswa MI signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,978 > 0,05, sedangkan
budaya sekolah terhadap literasi peduli lingkungan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,507 > 0,05 sehingga juga dinyatakan linear.
Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah memiliki hubungan positif namun tidak berpengaruh
signifikan terhadap literasi peduli lingkungan siswa dengan nilai
signifikansi sebesar 0,094 > 0,05 dan kontribusi pengaruh sebesar
9,7%. Selain itu, budaya sekolah juga memiliki hubungan positif
namun tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi peduli
lingkungan siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,192 > 0,05 dan
kontribusi pengaruh sebesar 6,0%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan sekolah dan budaya sekolah belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi peduli
lingkungan siswa kelas III MI NU 03 Darussalam Tuban. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain di luar penelitian yang
lebih mempengaruhi literasi peduli lingkungan siswa.
Pendahuluan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan
anak. Salah satunya faktor eksternal, Faktor eksternal terdiri dari dua macam yaitu faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Lingkungan sosial terbentuk dari
lingkungan keluarga, guru, dan masyarakat. Sedangkan lingkungan non sosial terbentuk
dari sarana dan prasarana (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Lingkungan hidup sosial ini juga
dapat membentuk lingkungan hidup binaan tertentu yang bercirikan perilaku manusia
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sebagai makhluk sosial (Mutakin Awan, 2018). Hubungan antara individu dan masyarakat
sangat erat dan saling mempengaruhi serta saling bergantung (Effendi et al., 2018).

pendidikan lingkungan sebagai sarana membangun kepedulian terhadap lingkungan (Yudha Pratama
et al., 2020).

Menurut Mawardi (2019) lingkungan sekolah merupakan satu kesatuan ruang dari
lembaga pendidikan formal, yang mempengaruhi pembentukan sikap dan pengembangan
potensi siswa. Sedangkan menurut fajri (2019) lingkungan sekolah adalah keadaan dimana
siswa berada pada suatu lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan program
pengajaran, penyuluhan, dan pelatihan yang membantu siswa mengembangkan potensi
belajarnya (Camelia et al., 2024). Sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana yang
kondusif untuk mewujudkan nilai-nilai karakter dalam tindakan sehari-hari di sekolah
(Istigomah et al., 2022). menciptakan kultur sekolah yang bermoral perlu diciptakan
lingkungan sosial sekolah yang mendorong murid-murid memiliki moralitas yang baik
(Juwita R, 2025).

Peran budaya dalam lembaga pendidikan yaitu menumbuhkan kesadaran etik,
kesusilaan, dan norma hukum (Nizary et al., 2020). Sehingga peserta didik akan lebih
mudah menerima karena mereka memiliki kesadaran dalam mengikuti proses
pembelajaran di sekolah dengan tulus tanpa adanya intimidasi dan paksaan (Cahyani N P
E et al,, 2024). Hal inilah yang menjadi sebuah orientasi penting makna dari budaya di
lembaga pendidikan sebagai sebuah titik awal dalam pencapaian makna dalam proses
pembelajaran. Literasi lingkungan perlu dikembangkan sejak dini pada siswa sekolah
dasar sebagai calon generasi masa depan yang bertindak sebagai agen aktif perubahan
(Ersani et al., 2024). Kelestarian lingkungan saat ini sangat berperan penting dalam
keberlangsungan ekosistem makhluk hidup. Kerusakan lingkungan disebabkan oleh
perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab sehingga kerusakan lingkungan
memasuki tahap yang sangat memprihatinkan (Nugraha F et al., 2021).

Saat ini, penguatan karakter peduli lingkungan pada siswa madrasah ibtidaiyah
menjadi isu penting dalam dunia pendidikan dasar (Handoko B S et al., 2022). Masih
ditemukan perilaku siswa yang kurang menjaga kebersihan lingkungan sekolah seperti
membuang sampah sembarangan, kurang menjaga kebersihan kelas, dan rendahnya
kesadaran dalam merawat lingkungan sekitar sekolah (Ritonga et al., 2025). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa usia
sekolah dasar masih memerlukan pembiasaan dan penguatan secara berkelanjutan melalui
lingkungan sekolah dan budaya sekolah yang mendukung. Penelitian terbaru menjelaskan
bahwa pendidikan lingkungan pada jenjang sekolah dasar harus dilakukan secara
kontekstual melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan lingkungan sehari-hari agar nilai peduli lingkungan dapat tertanam secara
optimal (Andriana et al., 2024). Guru perlu mensosialisasikan siswanya dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya membuang sampah pada tempatnya atau memasukkannya ke
dalam kebijakan sekolah (Ulfah Maria, 2023).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Marlina (2020) dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Sekolah terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa di SMP Negeri 7 Malang.”
Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan fisik sekolah yang hijau, bersih, dan tertata
rapi memberikan kontribusi besar pada pembentukan sikap peduli lingkungan siswa SMP.
Fasilitas seperti taman sekolah, kebun edukasi, dan area bebas sampah membuat siswa
terbiasa menjaga lingkungan. Hal tersebut juga bisa diterapkan dijenjang SD/MI, tudak
hanya pada jenjang sekolah menengah namun jenjang sekolah dasar juga bisa diterapkan
dimana sekarang banyak sekolah yang sudah menerapkan Adiwiyata.
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Penerapan program bank sampah, pengelolaan kompos, kegiatan penghijauan, serta
kegiatan ekstrakurikuler peduli lingkungan mulai diterapkan pada jenjang SD/MI sebagai
bentuk pembiasaan karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Anak-anak di jenjang
SD/MI juga mampu melakukan tindakan peduli lingkungan sederhana namun bermakna
seperti membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan piket kelas, merawat tanaman,
serta menghemat penggunaan air dan listrik (Suyono et al., 2022).

Kegiatan seperti memilah sampah, menjaga kebersihan halaman sekolah, dan merawat
tanaman sekolah merupakan bentuk implementasi pendidikan lingkungan yang sesuai
dengan tahap perkembangan siswa sekolah dasar . Pada usia sekolah dasar kelas rendah,
siswa lebih mudah memahami nilai peduli lingkungan melalui pengalaman langsung dan
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dibandingkan melalui pembelajaran
teoritis semata (Wiwi Dwi Daniyarti, 2022). Oleh karena itu, lingkungan dan budaya
sekolah menjadi faktor penting dalam membentuk literasi peduli lingkungan siswa
(Ardiyansyah et al., 2019).

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena meneliti pengaruh lingkungan dan
budaya sekolah terhadap literasi peduli lingkungan pada siswa kelas III MI NU 03
Darussalam Tuban. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada
siswa sekolah menengah atau siswa kelas tinggi sekolah dasar serta hanya berfokus pada
perilaku peduli lingkungan secara umum. Penelitian ini secara khusus menyoroti siswa
kelas rendah madrasah ibtidaiyah yang masih berada pada tahap perkembangan
operasional konkret sehingga proses pembentukan literasi peduli lingkungan memerlukan
pembiasaan dan keterlibatan aktif dari lingkungan sekolah maupun budaya sekolah.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji kondisi fisik lingkungan sekolah, tetapi
juga menghubungkan budaya sekolah dengan pembentukan literasi peduli lingkungan
siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan
kajian pendidikan karakter berbasis lingkungan pada jenjang madrasah ibtidaiyah,
khususnya dalam memahami bagaimana lingkungan dan budaya sekolah mempengaruhi
pembentukan literasi peduli lingkungan siswa usia dini.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan di MI NU 03 Darussalam Tuban untuk
menganalisis pengaruh lingkungan dan budaya sekolah terhadap pembentukan literasi
peduli lingkungan pada siswa kelas III. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana
kondisi fisik lingkungan sekolah, budaya sekolah, dan program lingkungan yang
diterapkan mampu membentuk sikap dan perilaku peduli lingkungan pada siswa. Selain
itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pembentukan karakter peduli lingkungan agar dapat memberikan rekomendasi
bagi pengembangan pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan di MI NU 03
Darussalam Tuban.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan
pemahaman ilmiah tentang bagaimana lingkungan dan budaya sekolah dapat membentuk
literasi peduli lingkungan pada siswa kelas III MI NU 03 Darussalam Tuban Tahun
Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan tentang
hubungan antara aspek fisik, sosial, dan budaya sekolah dengan perkembangan literasi
peduli lingkungan pada anak usia sekolah dasar serta menjadi rujukan bagi peneliti dan
akademisi dalam mengembangkan pendidikan karakter berbasis lingkungan sekolah yang
efektif dan berkelanjutan.

Nur Okta Fiatul Rohma et.al (Pengaruh lingkungan dan budaya...)



ISSN 2962-9187 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 93
Vol. 5, No. 1, Februari 2026, pp. 90-100

Metode

Menurut (Sugiono 2019) Metode penelitian diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Rancangan penelitian adalah
model pendekatan penelitian yang juga berfungsi sebagai desain untuk analisis data
(Tampubolon, 2022).

X1

T~
X5 /

Keterangan :

Y : literasi peduli lingkungan
X1 : Lingkungan Sekolah

X2 : Budaya Sekolah

= : Pengaruh

Sugiyono (2019) mendefinisikan populas sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Mardhiyah Mardhiyah et
al., 2025). Dalam penelitian ini yang dimaksud populasi adalah siswa kelas III MI NU 03
Darussalam Tuban dengan jumlah 30 siswa.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket dan soal, yaitu merupakan
sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan yang dilakukan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya. Dengan menggunakan Uji Regrensi Linier sederhana. teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan angket dan soal.
Uji regresi linier sederhana menggunakan metode analisis statistik yang digunakan untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh antara satu variabel bebas (independen) terhadap
satu variabel terikat (dependen). Terdapat 2 variabel Independen yaitu Lingkungan
sekolah (Xi) dan Budaya sekolah (Xz) dengan Variabel Dependen yaitu Literasi peduli
lingkungan (Y).Berikut Adalah nilai rata- rata dari 3 variabel sebagai berikut :

Tabel 1 hasil rata-rata dari variabel

Variabel Skor rata-
rata
Lingkungan Sekolah .
(X1)
Budaya Sekolah (X2) 84
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Literasi Peduli

Lingkungan (Y) 80

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa rata- rata skor dari Variabel X; adalah 80, Xz adalah 84,
dan Y adalah 80.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini dikelas 3 terdapat 30 responden diantaranya 15 siswa laki-laki
dan 15 siswi Perempuan di MI NU 03 Darussalam Tuban. Hasil Uji Normalitas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Tabel 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Mean ,0000000
Parameterss? Std. 1,61489920
Deviation
Most Absolute ,118
Extreme Positive ,100
Differences Negative -118
Kolmogorov-Smirnov Z ,646
Asymp. Sig. (2-tailed) ,798

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov terhadap residual, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,798. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,798 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk digunakan dalam
analisis lebih lanjut.

2. Uji Linearitas

Test Tabel 3 ANOVA Table

Sig.
Hubungan Sig. Deviation
Variabel Linearity from Keterangan
Linearity
L terbadap 0,165 0978 Linear
}2 terbadap 0,202 0,507 Linear

Berdasarkan hasil wuji linearitas, hubungan antara variabel X1 terhadap Y
memperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,978 (>0,05), sedangkan
hubungan antara X2 terhadap Y memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,507 (>0,05).
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Dengan demikian, kedua variabel independen memiliki hubungan linear dengan variabel
dependen sehingga memenuhi asumsi linearitas.

3.Uji Regrensi Linier Sederhana

Tabel 4 Uji Regrensi Linier Sederhana X1 dan Y

. R . .
Variabel R Square F Sig. B t Sig.

X1-Y 0312 0,097 3,014 0,094 0,129 1,736 0,094

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,312 dengan R Square sebesar 0,097
yang menunjukkan bahwa variabel X1 memberikan kontribusi sebesar 9,7% terhadap
variabel Y. Nilai signifikansi sebesar 0,094 (> 0,05) menunjukkan bahwa variabel X1 tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Hy: Tidak terdapat pengaruh variabel X1
terhadap variabel Y. H;: Terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Berdasarkan
hasil uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,094 (> 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga H
diterima dan H, ditolak.

Tabel 5 Uji Regrensi Linier Sederhana X2 dan Y

. R . .
Variabel R Square F Sig. B t Sig.

X2—-Y 0,245 006 1,78 0,192 0,117 1,337 0,192

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,245 yang menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel X2 terhadap Y berada pada kategori rendah. Nilai R Square
sebesar 0,060 menunjukkan bahwa variabel X2 memberikan kontribusi sebesar 6,0%
terhadap variabel Y, sedangkan sisanya sebesar 94,0%menunjukan variabel X1 tidak
berpengaruh terhadap Y. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,192
(> 0,05), sehingga model regresi dinyatakan tidak signifikan. Dengan demikian, variabel X2
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Koefisien regresi sebesar 0,117
menunjukkan bahwa hubungan antara X2 dan Y bersifat positif, namun nilai signifikansi
sebesar 0,192 (> 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistik. Hy: Tidak terdapat pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y .H;: Terdapat
pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,192 (> 0,05), sehingga H, diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian, variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Literasi Peduli Lingkungan Siswa Kelas III MI
NU 03 Darussalam Tuban

Penelitian ini mengkaji pengaruh Lingkungan sekolah terhadap literasi peduli
lingkungan pada siswa kelas 3 di MI NU 03 Darussalam Tuban, Menggunakan angket
dengan jumlah soal variabel X1 terdapat 10 soal dan variabel Y menggunakan 10 soal
pilihan ganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai variabel X1 (lingkungan sekolah)
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sebesar 0,129 , dengan nilai Sig. 0,094 (> 0,05) menunjukkan bahwa variabel X1 tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. pengaruh lingkungan sekolah terhadap
literasi peduli lingkungan pada siswa kelas 3 sekolah dasar, di mana sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada jenjang kelas tinggi atau hanya
berfokus pada perilaku peduli lingkungan secara umum. Pada siswa kelas rendah,
kemampuan memahami dan menerapkan literasi lingkungan masih berada pada tahap
perkembangan awal, sehingga pengaruh lingkungan sekolah belum terlihat secara
signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Penumbuhan Literasi Lingkungan di Sekolah
Dasar yang menyatakan bahwa literasi lingkungan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga, pembiasaan
guru, dan lingkungan masyarakat sekitar (Indrawan et al., 2022). Lingkungan keluarga
sebagai pendidikan pertama dan utama memiliki peran penting dalam membentuk
karakter dan perilaku anak, termasuk perilaku peduli lingkungan. Pada usia sekolah dasar
kelas rendah, siswa lebih banyak memperoleh pengalaman belajar melalui pembiasaan
yang dilakukan dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, rendahnya pengaruh
lingkungan sekolah terhadap literasi peduli lingkungan siswa diduga disebabkan oleh
dominannya peran keluarga dalam membentuk perilaku dan kebiasaan siswa sehari-hari.
Hal ini diduga karena terdapat faktor lain di luar penelitian yang lebih mempengaruhi
variabel Y (Jamiluddin, 2020).

Selain itu, penelitian Meta Sintetis Literasi Lingkungan di Sekolah Dasar menjelaskan bahwa
pembentukan literasi lingkungan memerlukan pembiasaan yang konsisten dan
keterlibatan berbagai pihak agar perilaku peduli lingkungan dapat berkembang secara
optimal (Andriana et al., 2024) . Tidak signifikannya pengaruh lingkungan sekolah dalam
penelitian ini juga dapat disebabkan karena siswa kelas 3 masih berada pada tahap
pembelajaran konkret. Pada tahap ini, siswa cenderung lebih mudah memahami perilaku
peduli lingkungan melalui praktik langsung dan pembiasaan rutin dibandingkan hanya
melalui kondisi lingkungan sekolah. Oleh karena itu, faktor seperti metode pembelajaran
guru, keterlibatan orang tua, serta aktivitas pembiasaan sehari-hari diduga lebih dominan
mempengaruhi literasi peduli lingkungan siswa. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru bahwa pada siswa sekolah dasar kelas rendah, Rendahnya
pengaruh lingkungan sekolah saja belum cukup untuk meningkatkan literasi peduli
lingkungan secara signifikan tanpa adanya dukungan pembelajaran, pembiasaan, dan
keterlibatan keluarga(Maesaroh et al., 2021).

Bagaimana Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Literasi Peduli Lingkungan Siswa Kelas
III MI NU 03 Darussalam Tuban

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah tidak berpengaruh signifikan
terhadap literasi peduli lingkungan siswa kelas III MI NU Darussalam Tuban. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian
ditolak. diperoleh nilai R sebesar 0,245 yang menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel X2 terhadap Y berada pada kategori rendah. Meskipun demikian, budaya sekolah
tetap memiliki hubungan positif terhadap literasi peduli lingkungan siswa.Tidak
signifikannya pengaruh budaya sekolah terhadap literasi peduli lingkungan diduga karena
siswa kelas III sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan awal, sehingga
perilaku peduli lingkungan belum terbentuk secara optimal hanya melalui budaya sekolah.

Nur Okta Fiatul Rohma et.al (Pengaruh lingkungan dan budaya...)



ISSN 2962-9187 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 97
Vol. 5, No. 1, Februari 2026, pp. 90-100

Pada usia sekolah dasar kelas rendah, siswa cenderung lebih dipengaruhi oleh pembiasaan
sehari-hari di rumah, lingkungan keluarga, dan proses pembelajaran langsung
dibandingkan aturan atau budaya sekolah secara umum.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Penumbuhan Literasi Lingkungan di Sekolah
Dasar yang menjelaskan bahwa pengembangan literasi lingkungan pada siswa sekolah
dasar memerlukan dukungan berbagai pihak, seperti keluarga, guru, dan masyarakat
sekitar, sehingga lingkungan sekolah bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi
literasi lingkungan siswa (Indrawan et al., 2022).

Selain itu, penelitian Peningkatan Literasi Lingkungan pada Siswa di Sekolah Dasar juga
menyatakan bahwa literasi lingkungan perlu dibentuk sejak dini melalui pembiasaan yang
berkelanjutan dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa
sekolah dasar (Khairul Rahmat et al., 2025). Penelitian lain mengenai Analisis Dampak Model
Pembelajaran Kontekstual terhadap Literasi Lingkungan menjelaskan bahwa rendahnya literasi
lingkungan siswa sekolah dasar memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini menunjukkan bahwa budaya sekolah
saja belum cukup memberikan pengaruh yang kuat tanpa didukung metode pembelajaran
dan pembiasaan yang konsisten (Iduard et al., 2025).

Dengan demikian, penelitian ini memiliki novelty karena menunjukkan bahwa pada siswa
kelas rendah sekolah dasar, budaya sekolah belum mampu memberikan pengaruh
signifikan terhadap literasi peduli lingkungan tanpa adanya dukungan pembelajaran,
pembiasaan, dan keterlibatan keluarga secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,798 > 0,05, sehingga data residual penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel X1 terhadap Y memiliki nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,978 >
0,05 dan hubungan antara variabel X2 terhadap Y sebesar 0,507 > 0,05. Dengan demikian,
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan linear.

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, variabel X1 terhadap Y memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,094 > 0,05 dengan nilai R Square sebesar 0,097. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel X1 memiliki hubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y dengan kontribusi pengaruh sebesar 9,7%. Selanjutnya, hasil uji regresi
linier sederhana variabel X2 terhadap Y memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,192 > 0,05
dengan nilai R Square sebesar 0,060. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki
hubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan
kontribusi pengaruh sebesar 6,0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 dan X2 memiliki hubungan positif terhadap variabel Y, namun keduanya belum
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat faktor lain di luar penelitian yang lebih mempengaruhi variabel Y.
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